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Abstrak 

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang sangat berpengaruh dalam perkembangan suatu perusahaan. 

Oleh karena itu, setiap perusahaan berlombalomba untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

PT. Infomedia Solusi Humanika (ISH) merupakan sebuah perusahaan outsourcing yang memiliki proses bisnis 

dalam pencarian tenaga kerja yang berkualitas untuk perusahaan mitra yang bekerja sama dengannya. Proses 

rekrutmen yang dilakukan PT. ISH secara umum ada 8 tahapan. Hal tersebut mengakibatkan proses penilaian 

menjadi lama. Banyaknya pelamar juga menyulitkan staff HRD untuk melakukan seleksi. Untuk menanggulangi 

masalah yang terjadi dalam proses rekrutmen tersebut, sebuah sistem pendukung keputusan dapat membantu staff 

HRD untuk mempersingkat proses penilaian pada tahapan seleksi karyawan dengan menggunakan bantuan Metode 

Weighted Product (WP). Metode WP merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan yang memiliki multi kriteria. Rekrutmen calon karyawan memiliki banyak kriteria dimana kriteria 

tersebut harus di tetapkan bobot dari masing-masing kriteria, lalu dilakukan proses perbaikan bobot agar total 

bobot sama dengan 1, kemudian dilakukan proses penilaian yang akan menghasilkan alternatif calon karyawan 

terbaik. Proses penilian seleksi karyawan dapat menjadi lebih singkat karena dapat menampilkan hasil perhitungan 

yang dapat membantu staff HRD untuk lebih mudah memutuskan pelamar mana yang paling cocok untuk 

menempati posisi yang dicari. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Seleksi Karyawan, Weighted Product 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan sumber 

daya yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. 

Perkembangan suatu perusahaan dipengaruhi oleh 

kinerja sumber daya manusia yang dimilikinya 

karena SDM merupakan penggerak perusahaan. 

Sehingga, perusahaan berlomba-lomba untuk 

mendapatkan sumber daya manusia yang terbaik. 

 

PT. Infomedia Solusi Humanika atau dikenal dengan 

ISH merupakan anak perusahaan dari PT. Infomedia 

Nusantara. PT. ISH merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang Human Capital Services atau 

penyalur dan media pelatihan tenaga kerja untuk 

perusahaan - perusahaan yang membutuhkan tenaga 

kerja yang berkualitas. Apabila perusahaan lain 

membutuhkan karyawan outsourcing, maka PT. 

Infomedia Solusi Humanika akan menyeleksi calon 

karyawan yang sesuai dengan kualifikasi yang 

diminta oleh perusahaan tersebut. 

 

Proses rekrutmen yang dilakukan oleh bagian HRD 

pada PT. ISH memiliki 8 tahapan penyeleksian yaitu 

source kandidat, lamaran masuk, seleksi 

administrasi, interview HR, assessment, interview 

user, training, dan kontrak. Ada beberapa kendala 

yang terjadi terkait proses rekrutmen di ISH. 

Kendala tersebut berada pada proses pengelolaan 

dokumen lamaran dan filter lamaran masuk. Hal ini 

berdampak pada lamanya proses rekrutmen. 

Banyaknya lamaran yang 

  

masuk juga menyulitkan bagian HRD untuk 

memutuskan calon pelamar mana yang layak untuk 

diseleksi. Terkadang, masih ada beberapa calon 

pelamar yang memiliki kualifikasi dibawah standar 

namun dapat mengikuti seleksi. Hal ini tentu saja 

berdampak buruk bagi perusahaan karena ISH 

sebagai perusahaan outsourcing hanya memilih 

calon pelamar yang memiliki kualifikasi yang paling 

baik. 

 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka 

diperlukan sebuah metode yang dapat membantu 

bagian HRD dalam penentuan seleksi calon 

karyawan pada proses rekrutmen tersebut. Metode 

Weighted Product (WP) merupakan suatu metode 

yang digunakan untuk mencari alternatif paling 

optimal dari sejumlah alternatif optimal dengan 

kriteria tertentu. Dengan menggunakan metode 

Weighted Product ini diharapkan proses rekrutmen 

yang dilakukan akan menjadi lebih cepat, tepat, 

akurat dan objektif. 

 



Adapun Permasalahan yang ditemukan pada 

penerapan metode weighted product dalam proses 

seleksi calon karaywan, antara lain adalah : 

1. Proses perekrutan karyawan memiliki 

tahapan yang banyak sehingga 

membutuhkan waktu yang lama dalam 

melakukan penilaian. 

2. Sulitnya menyeleksi pelamar untuk 

mendapatkan calon karyawan terbaik. 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada diatas maka 

perlu membatasi ruang lingkup dari permasalahan 

tersebut. Adapun permasalahan yang akan dibahas 

meliputi : 

1. Membahas tentang proses rekrutmen dan 

seleksi calon karyawan yang terjadi di PT. 

Infomedia Solusi Humanika (ISH) 

Bandung. 

2. Membahas proses seleksi calon karaywan 

yang dibantu dengan menggunakan Metode 

Weighted Product. 

 

Adapun tujuan dari perancangan sistem ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mempersingkat waktu dalam melakukan 

penialaian karyawan. 

2. Mempermudah proses penyeleksian 

pelamar untuk mendapatkan calon 

karayawan yang terbaik. 

 

2. LANDASAN TEORI 

 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Bonczek, dkk. mendefinisikan bahwa sistem 

pendukung keputusan sebagai sistem berbasis 

komputer yang terdiri dari tiga komponen yang 

saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk 

memberikan komunikasi antara pengguna dan 

komponen sistem pendukung keputusan lain), sistem 

pengetahuan (repositori pengetahuan domain 

masalah yang ada pada sistem pendukung keputusan 

atau sebagai data atau sebagai prosedur), dan sistem 

pemrosesan masalah (hubungan antara dua 

komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih 

kapabilitas manipulasi masalah umum yang 

diperlukan untuk pengambilan keputusan). 

 

2.2. Weighted Product 

Metode Weighted Product (WP) merupakan salah 

satu metode penyelesaian yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan masalah Multi Attribute Decision 

Making (MADM). Metode Weighted Product (WP) 

mirip dengan metode Weighted Sum (WS), hanya 

saja Weighted Product (WP) terdapat perkalian 

dalam perhitungan matematikanya. Metode 

Weighted Product (WP) juga disebut analisis 

berdimensi karena struktur matematikanya 

menghilangkan satuan ukuran. Metode Weighted 

Product (WP) sering dikenal juga dengan istilah 

metode perkalian berbobot. Konsep dasar metode 

Weighted Product (WP) adalah mencari perkalian 

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 

pada semua atribut. 

 

Metode Weighted Product (WP) menggunakan 

perkalian untuk menghubungkan rating atribut, 

dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu 

dengan bobot atribut yang bersangkutan. Metode 

Weighted Product (WP) adalah himpunan berhingga 

dari alternatif keputusan yang dijelaskan dalam 

beberapa hal kriteria keputusan. Perhitungan bobot 

kriteria “W” adalah pangkat bernilai positif untuk 

atribut keuntungan dan bernilai negatif untuk atribut 

biaya (cost). 

 
 

Maka rumus perhitungan metode Weighted Product 

(WP) 

 
 

Kemudian melakukan proses perangkingan nilai 

vektor S dari terbesar. Nilai vektor Si yang 

terbesar mengindikasikan bahwa alternatif Ai 

yang terpilih. 
 

 
 

Nilai Si yang lebih besar mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai lebih terpilih. Langkah-langkah 

penyelesaian dengan menggunakan metode 

Weighted Product (WP) : 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan 

dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Xj. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria. 

3. Menentukan nilai bobot preferensi (W) pada 

setiap kriteria. 

4. Melakukan normalisasi matriks dengan cara 

menghitung nilai rating kinerja 

ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada 

atribut Xj berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut 

keuntungan/benefit = maksimum atau atribut 

biaya/cost = minimum) sehingga 

menghasilkan nilai vektor S. 

5. Melakukan proses perangkingan nilai vektor 
S dari yang terbesar. Nilai vektor Si yang 

terbesar telah mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai yang terpilih. 

 
 



3. GAMBARAN SISTEM 

 

3.1. Use Case Diagram 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Seleksi Karyawan 

 

3.2. Activity Diagram 

Pada sub bab berikut ini akan dimodelkan aliran 

kegiatan yang terjadi dalam sistem pendukung 

keputusan seleksi karyawan yang digambarkan 

dalam Activity Diagram dan secara garis besar 

adalah untuk memodelkan aliran kerja (workflow) 

atau aktivitas dan operasi dari sistem pendukung 

keputusan seleksi karyawan. 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Kelola Data Pelamar 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Kelola Kriteria dan Bobot 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Kelola Penilaian 

 



 
Gambar 5. Activity Diagram Hasil Seleksi 

 
3.3. Class Diagram 
Class diagram adalah suatu diagram yang menyediakan 

sekumpulan class objek antar muka interface dan 

relasinya, dan juga untuk memodelkan database logic. 

 

 
Gambar 6. Class Diagram Seleksi Karyawan 

 

3.4. Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai bentuk antarmuka dari perangkat 

lunak yang akan digunakan oleh user untuk berinteraksi 

dengan perangkat lunak. Rancangan antarmuka ini 

mempertimbangkan berbagai kemudahan dan 

fungsionalitas dari perangkat lunak itu sendiri. 

 

 
Gambar 7. Perancangan Antarmuka Menu Utama 

 

 
Gambar 8. Perancangan Antarmuka Master 

Pelamar 

 

 
Gambar 9. Perancangan Antarmuka Kriteria 

 

 
Gambar 10. Perancangan Antarmuka Penilaian 

 

 
Gambar 11. Perancangan Antarmuka Hasil 

Seleksi 

 

4. Implementasi 

Dalam implementasi akan menjelaskan langkah- 

langkah serta rencana jadwal dalam rangka 

mengimplementasikan metode weighted product 

dalam proses seleksi calon karyawan. 

 



 
Gambar 12. Gantt Chart 

 

4.1 Lingkup dan Batasan Implementasi 

Lingkup dan batasan digunakan untuk membatasi 

implementasi program agar implementasi nantinya 

sesuai dengan fitur program serta fungsionalitas 

sistem yang dibuat. Adapun lingkup dan batasan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Fungsionalitas program yang dibuat hanya 

mengenai mengelola data pelamar, 

mengelola daftar lowongan, mengelola 

detail lowongan, mengelola kriteria, 

mengelola penilaian, serta menmapilkan 

hasil seleksi. 

2. Untuk fungsi mengelola kriteria terdapat 4 

jenis tes yaitu Interview, Psikotest, Tes 

Komputer, dan Tes Suara. Namun dibatasi 

penggunaanya yaitu hanya menggunakan 

kriteria Interview saja. 

3. Untuk fungsi mengelola penilaian pun sama 

terdiri dari 4 jenis tes namun yang 

digunakan hanya Interview saja. 

4. Untuk fungsi hasil seleksi pun sama terdiri 

dari 4 jenis tes namun yang digunakan 

hanya Interview saja. 

5. Aplikasi diperuntukkan untuk Bagian HRD 

yang menangani rekrutmen di PT. ISH 

Bandung. 

 

4.2 Implementasi Weighted Product 

Implementasi metode weighted product pada sistem 

pendukung keputusan seleksi calon karyawan ini 

mengambil studi kasus pada tes interview. 

1. Tahap 1 – Penentuan Kriteria dan bobot 

Berdasarkan data Form Evaluasi Hasil 

Wawancara, didapatkan data kriteria 

penilaian interview dengan minimum 

penilaian sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Penentuan Kriteria 

 
 

Dari data tersebut, dibuatlah tabel nilai 

bobot untuk masing-masing kriteria sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2. Nilai Bobot Untuk Masing-masing 

Kriteria 

 
 

2. Tahap 2 – Perbaikan atau normalisasi bobot 

sehingga total bobot wj = 1 

 

 
Perbaikan/normalisasi bobot wawancara 

agar total bobot = 1 

 
 

Tabel 3. Data Penilaian Tes Interview 

 
 

3. Tahap 3 – Menghitung Nilai Vektor S yang 

dapat dihitung dengan formula sebagai 

berikut : 

 
 

 

 

 

 



 
 

4. Tahap 4 – Menentukan nilai vektor yang 

akan digunakan menghitung preferensi (Vi) 

untuk perangkingan dengan formula 

sebagai berikut : 

 

 
 

 
 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Perangkingan Pelamar 

 
 

4.3 Implementasi Antarmuka 

  

 
Gambar 13. Implementasi Antarmuka Master 

Pelamar 

 

 
Gambar 14. Implementasi Antarmuka Kriteria 

 



 
Gambar 15. Implementasi Antarmuka Penilaian 

 

 
Gambar 16. Implementasi Antarmuka Hasil Seleksi 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 

5.1. Kesimpulan 

Dengan dibuatnya sistem pendukung keputusan 

seleksi karyawan di PT. Infomedia Solusi Humanika 

(ISH) Bandung didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan dirancangnya Sistem Pendukung 

Keputusan Seleksi Karyawan di PT. ISH, 

proses penilaian dalam seleksi karyawan 

oleh staff HRD di PT. ISH menjadi lebih 

singkat karena dapat menampilkan hasil 

perhitungan secara real-time. 

2. Dengan menggunakan Metode Weighted 

Product dalam proses seleksi karyawan, 

staff HRD dipermudah dalam proses 

penyeleksian pelamar berdasarkan hasil 

perhitungan yang ditampilkan oleh sistem. 

 

5.2. Saran 

Sistem pendukung keputusan ini masih dirancang 

dalam bentuk prototype, sehhingga perlu 

dikembangkan kembali ke dalam sistem yang lebih 

baik seperti : 

1. Sistem ini hanya menggunakan beberapa 

tes saja seperti Interview, Psikotest, Tes 

Komputer, dan Tes Suara. Akan lebih baik 

bila sistem ini diberi penambahan jenis tes 

lainnya sesuai dengan posisi yang 

dibutuhkan. 

2. Sistem ini belum memiliki fitur 

pengelolaan user, akan lebih baik jika 

dalam pengembangan selanjutnya 

ditambahkan fitur tersebut. 
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